
 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan. 

Dari pengujian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sistem berhasil mulai bekerja ketika mesin mobil mati. 

2. Sensor ultrasonik dapat mendeteksi ada tidaknya objek di dalam mobil.  

3. Sistem berhasil aktif ketika hasil bacaan salah satu atau kedua sensor ultrasonik 

adalah < 82 cm. 

4. SMS berhasil dikirimkan ketika sistem mendeteksi ada objek di dalam mobil. 

5. Sensor MH-Z19 berhasil mendeteksi kadar CO2 di dalam mobil dengan nilai CO2 

terkecil yang terdeteksi adalah 932 ppm dan nilai CO2 terbesar yang terdeteksi 

adalah 1982 ppm.  

6. Waktu yang dibutuhkan untuk mengukur kadar CO2 bervariasi sesuai dengan 

jumlah orang yang ada di dalam mobil dan lokasi mobil diparkir.  

7. Sistem dapat mengirim SMS notifikasi dengan nilai keberhasilan 100%. SMS 

notifikasi dikirimkan kepada pengendara mobil ketika kadar CO2 ≥ 1200 ppm 

berhenti dikirimkan ketika kadar CO2 < 1200 ppm. 

8. Kaca mobil dapat turun secara otomatis ketika sistem mendeteksi kadar CO2 ≥ 1200 

ppm dan dapat naik kembali secara otomatis ketika kadar CO2 < 1000 ppm. 

1.2 Saran. 

Mengingat masih terdapat keterbatasan dan kekurangan dalam pengujian ini, maka 

perlu diusulkan beberapa perbaikan untuk pengembangan penelitian ini selanjutnya, 

antara lain :  

1. Menambahkan aplikasi android yang dapat memonitor ada atau tidaknya orang di 

dalam mobil dan serta kadar CO2 di dalam mobil secara real-time. 

2. Membuat sistem agar dapat mengubah nomor handphone pengendara mobil dengan 

mudah jika pengguna mobil lebih dari satu. 



 

 

 


